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ORINEWS.id  –  Dokter  PPDS  RSHS  Bandung,  Priguna  Anugerah
Pratama, tersangka yang memperkosa keluarga pasien ternyata
sudah berdamai dengan korban pemerkosaan FH (21).

Versi  Fredy  Rizky  Adilya,  kuasa  hukum  Priguna  Anugerah
Pratama, keluarga korban juga sudah mencabut laporan polisi
(LP) kasus ini.

Meski begitu, Fredy menyebut kliennya tetap akan bertanggung
jawab sesuai dengan hukum yang berlaku.

Fredy  Rizky  Adilya,  kuasa  hukum  Priguna,  saat  ditemui  di
Bandung, Kamis (10/4/2025) menyebutkan, klien mereka bersedia
bertanggung jawab di depan hukum dan akan menerima konsekuensi
atas  perbuatannya,  termasuk  konsekuensi  terburuk  di  dalam
hubungan rumah tangganya.

Fredy  juga  meminta  masyarakat  tidak  menghakimi  dan
menyebarluaskan identitas berupa foto dan data pribadinya dan
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seluruh keluarganya.

“Karena mereka tidak bersalah dan tidak turut serta dalam
permasalahan yang sedang dihadapi klien kami ini,” ucapnya.

Priguna  juga  mengaku  meminta  maaf  kepada  korban  serta
keluarganya  dan  masyarakat  atas  perbuatannya.

“Dengan rasa menyesal klien kami menitipkan pesan permohonan
maaf  kembali  kepada  korban,  keluarga  korban  dan  seluruh
masyarakat Indonesia sehubungan permasalahan ini, kejadian ini
akan menjadi pembelajaran berharga yang tidak akan terulang
lagi oleh klien kami di kemudian hari,” katanya.

Fredy  mengatakan  sebelum  kasus  ini  ramai  diberitakan,
tersangka  bersama  keluarga  korban  telah  bertemu.  Pada
pertemuan  itu,  kedua  belah  pihak,  saling  berdamai.

“Sebelum pemberitaan di media saat ini berkembang, klien kami
melalui  perwakilan  keluarga  telah  bertemu  dan  menyampaikan
secara langsung permintaan maaf kepada korban dan keluarga
korban, hingga akhirnya dapat diselesaikan dengan baik secara
kekeluargaan dan diadakan perdamaian,” ungkapnya.

Diketahui,  Polda  Jabar  sudah  memeriksa  Priguna  Anugerah
Pratama,  dokter  PPDS  Fakultas  Kedokteran  Universitas
Padjadjaran yang memerkosa keluarga pasien di RSHS Bandung.

Priguna kini mengaku menyesal atas ulah bejatnya tersebut.

“Penyesalan sih ada ya dari pelaku itu,” kata Dirkrimum Polda
Jabar Kombes Surawan, Kamis (10/4/2025).

Kata  Kombes  Surawan,  Priguna  juga  mengaku  malu  kepada
keluarganya  atas  ulahnya  tersebut.  Bahkan,  saat  aksinya
ketahuan di RSHS Bandung, Priguna sempat mau mencoba bunuh
diri.

“Sempat dirawat juga di rumah sakit di Bandung,” jelasnya.[]


